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1. LATAR BELAKANG PENELITIAN

Perusahaan adalah suatu organisasi yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok orang atau badan lain yang kegiatannya
adalah melakukan produksi dan distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomis manusia (Soemarso, 2016:25).

Perusahaan dagang adalah perusahaan yang kegiatannya menjalankan aktivitas jual-beli barang dagang. Perusahaan jasa
merupakan perusahaan yang usahanya atau aktifitasnya adalah memberikan pelayanan jasa kepada pelanggan. Perusahaan
manufaktur merupakan perusahaan yang aktifitasnya membuat dan memproduksi barang dan kemudian menjualnya.

Kegiatan utama perusahaan manufaktur adalah menghasilkan barang atau menambah nilai guna suatu barang

PT Sakaku adalah perusahaan yang memproduksi gula merah dengan jumlah yang tidak sedikit. Dengan banyaknya jumlah
yang diproduksi, tidak sedikit juga bahan baku yang diolah menghasilkan produk yang berkualitas tidak baik dan tentunya
akan berdampak dalam perhitungan harga pokok produksi dan jika hal ini dibiarkan dapat menimbulkan kerugian pada
perusahaan tersebut



2. Rumusan Masalah

Bagaimana perlakuan produk rusak tehadap perhitungan harga pokok produksi pada produk rusak?
Bagaimana pembebanan produk rusak terhadap harga pokok produksi?

3. TujuanPenelitian
Untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi pada produk rusak Sakaku.
Untuk mengetahui bagaimana pembebanan produk rusak terhadap harga pokok produksi.



BAB Il METODE PENELITIAN

1. Jenis Penelitian
2. Tempat dan Waktu Penelitian
3. Sumber Data
-Data Sekunder
-Data Primer
4. Teknik Pengumpulan Data
-Wawancara
-Dokumentasi
5. Teknik Analisis Data



Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian Perlakuan Produk Rusak Terhadap Perhitungan Harga Pokok Produksi PT
Sakaku, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

Pada perusahaan harga pokok produk rusak tidak dihitung atau diabaikan oleh perusahaan, sedangkan
menurut akuntansi biaya semua biaya yang telah diserap oleh produk rusak harus dihitung sebagai harga
pokok produksi pada produk baik.

Karena pada perusahaan perhitungan harga pokok produk rusak tidak dihitung, maka untuk pembebanan
produk rusak juga tidak ada. Sedangkan menurut akuantansi biaya pembebanan biaya produk rusak
dibebankan kepada kerugian.

Untuk kualitas produksi dari perusahaan dengan adanya produk rusak dinilai masih baik, karena produk
baik yang diproduksi masih lebih banyak dibandingkan dengan produksi produk rusak.



